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ABSTRAK

STRATEGI HEDGING SRI LANKA DALAM MERESPONS
PERSAINGAN ANTARA INDIA DAN TIONGKOK,
2019—2025

Oleh

AHMAD ‘ALIM HUDZAIFAH

Persaingan geopolitik antara India dan Tiongkok di Asia Selatan dan Samudra
Hindia menimbulkan tantangan strategis bagi negara kecil seperti Sri Lanka. Posisi
Sri Lanka yang sangat strategis dan ketergantungan pada India dan Tiongkok.
menciptakan dilema bagi Sri Lanka. Dari 2019—2025 Sri Lanka mengalami
tekanan geopolitik yang meningkat, krisis ekonomi dan politik domestik. Negara
ini dihadapkan pada tantangan untuk menjaga stabilitas dan kepentingan
nasionalnya arena penting dalam persaingan kedua negara tersebut.

Penelitian ini mendeskripsikan posisi Sri Lanka dan menganalisis strategi
hedging yang dijalankannya dalam merespons persaingan tersebut. Penelitian
menggunakan konsep geopolitical competition dan teori hedging serta metode
kualitatif deskriptif melalui studi kasus. Data diperoleh dari sumber resmi
pemerintah Sri Lanka, jurnal akademik, dan media publikasi internasional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sri Lanka secara konsisten menerapkan
strategi hedging dengan menjaga keseimbangan hubungan ekonomi, diplomatik,
dan keamanan dengan India dan Tiongkok, sekaligus mendiversifikasi kerja sama
dengan negara lain. Temuan menunjukkan bahwa krisis domestik Sri Lanka bersifat
berkelanjutan dan juga berfungsi sebagai instrumen untuk menjaga kepentingan
nasionalnya. Strategi hedging akhirnya terbukti efektif bagi negara kecil dalam
mengelola tekanan geopolitik dari kekuatan besar yang kompetitif.

Kata Kunci: Sri Lanka, India, China, Rivalry, International Politics, Hedging



ABSTRACT

SRI LANKA’S HEDGING STRATEGY IN RESPONDING TO THE
COMPETITION BETWEEN INDIA AND CHINA, 2019—2025

By

AHMAD ‘ALIM HUDZAIFAH

Geopolitical competition between India and China in South Asia and the Indian
Ocean has created significant strategic challenges for small states such as Sri Lanka.
Sri Lanka’s highly strategic location and its economic and political dependence on
both India and China have generated a complex foreign policy dilemma. During the
period 2019-2025, Sri Lanka experienced intensified geopolitical pressure
alongside severe domestic economic and political crises. As a result, the country
has been compelled to safeguard its stability and national interests while remaining
an important arena in the rivalry between the two powers. This study aims to
describe Sri Lanka’s strategic position and analyze the hedging strategy it has
adopted in response to India—China geopolitical competition. The research applies
the concept of geopolitical competition and hedging theory, using a qualitative
descriptive approach through a case study method. Data were collected from official
Sri Lankan government sources, academic journals, and international media
publications. The findings indicate that Sri Lanka has consistently implemented a
hedging strategy by maintaining balanced economic, diplomatic, and security
relations with both India and China, while simultaneously diversifying its
partnerships with other external actors. The study also finds that Sri Lanka’s
domestic crisis has shaped the continuity of its hedging behavior, which functions
as a strategic instrument to protect national interests. Ultimately, the hedging
strategy has proven effective for a small state in managing geopolitical pressures
from competing major powers.

Keywords: Sri Lanka, India, China, Rivalry, Internasional Politics, Hedging
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I. PENDAHULUAN

Skripsi ini mendeskripsikan strategi hedging yang dilakukan Sri Lanka di
tengah meningkatnya persaingan antara India dan Tiongkok. Level analisis
penelitian ini ada di level regional Asia Selatan. Level analisis penelitian ini ada
pada tingkat regional Asia selatan. Penelitian ini layak dilakukan atas dasar
justifikasi empiris bahwa, meskipun penelitian ini berfokus pada level regional Asia
Selatan, Samudra Hindia di sini tetap menjadi aspek penting untuk dibahas karena
wilayah geografis ini merupakan arena utama bagi persaingan antara India dan
Tiongkok. Selain itu, Posisi Sri Lanka yang strategis di Samudra Hindia juga
menjadikannya sebagai titik sentral dalam rivalitas geopolitik kedua negara besar
tersebut, sehingga relevansi kawasan maritim ini tidak dapat dilepaskan dari
dinamika regional Asia Selatan. Bab ini berisi pendahuluan dengan empat bagian
pembahasan utama. Bagian pertama yaitu latar belakang. Bagian kedua
menjelaskan rumusan masalah pada penelitian ini. Bagian ketiga menjelaskan apa
tujuan dari adanya penelitian ini. Terakhir, bagian keempat menjelaskan manfaat

penelitian.

1.1 Latar Belakang

Dalam dinamika geopolitik yang semakin kompleks, negara-negara kecil
sering kali mendapat tantangan dan tekanan yang datang dari negara yang lebih
besar baik pada bidang ekonomi, politik maupun militernya. Tantangan lainnya
adalah terjadinya rivalitas di antara negara-negara besar tersebut demi ambisi
politik, dominasi dan masih banyak lagi. Terjadinya rivalitas tersebut kerap kali

membuat negara-negara kecil menghadapi banyak tekanan dan tantangan yang pada



akhirnya memaksa mereka untuk merumuskan kebijakan dan strategi luar negeri
yang efektif demi merespons kondisi geopolitik yang terjadi. Sri Lanka merupakan
salah satu contoh nyata dari negara kecil yang di himpit oleh negara besar yang
tengah bersaing. Negara kepulauan yang strategis di kawasan Asia Selatan ini,
tengah berupaya untuk menyeimbangkan dan memposisikan negaranya. India dan
Tiongkok telah muncul sebagai kekuatan global, dan kawasan Samudra Hindia,
sebagai bagian selatan Sri Lanka telah melihat kebangkitan kedua negara dengan
perekonomian terbesar di kawasan Indo Pasifik tersebut, yang pada akhirnya
persaingan India dan Tiongkok akan sangat berdampak pada situasi di kawasan

sekitarnya (Anh et al., 2022).

Posisi Sri Lanka yang strategis karena berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia menjadikannya sebagai arena geopolitik dalam konteks persaingan India
dan Tiongkok. Lokasi Sri Lanka sendiri, tepatnya wilayah selatan negara tersebut
merupakan salah satu jalur laut tersibuk di dunia, dengan berada di sudut pandang
yang strategis dan juga pelabuhan alami, menjadikannya menarik bagi dua kekuatan
regional seperti India dan Tiongkok (Babar, 2024). Bagi India dan Tiongkok,
Pelabuhan Kolombo dan Hambantota di Sri Lanka akan menjadi titik yang krusial
dalam rute pelayaran global, dan kedua negara tersebut akan berupaya bersaing
demi mengendalikan proyek infrastruktur utama. Tidak dapat dipungkiri bahwa Sri
Lanka akan berada pada posisi strategis pada keamanan dan perdagangan regional
(Mathew, 2024). Selain itu, India dan Tiongkok juga sebagai mitra ekonomi penting
bagi Sri Lanka, keterkaitan Sri Lanka dengan dua kekuatan besar ini juga terjadi
pada era pascaperang, faktor seperti jenis rezim dan juga kepemimpinan, menjadi

pendorong utama keterlibatan Sri Lanka pada India dan Tiongkok (Eudon, 2024).

Walaupun negara lain seperti Maladewa memiliki letak geografis yang mirip
dan berdekatan dengan Sri Lanka, namun Maladewa memiliki kecenderungan yang
berubah ketimbang Sri Lanka. Pada pemilihan presiden 2023 lalu, Mohammed
Muizzu memenangkan pemilu dengan kampanye “/ndia out” menekankan bahwa
presiden Maladewa itu anti India (Kapoor, 2023). Klaim itu diperkuat dengan

keputusannya mengusir pasukan India di Maladewa dan menandatangani perjanjian



militer dengan Tiongkok, hal yang memperlihatkan kecenderungan bahwa
Maladewa secara terang-terangan melakukan balancing dengan rival terbesar India
tersebut (Ethirajan, 2024). Maladewa dalam kasus ini jauh berbeda dari sikap Sri

Lanka yang cenderung merespons India dan Tiongkok dengan hati-hati.

Sri Lanka yang wilayahnya terletak di antara rute jalur laut paling sibuk di
dunia, yaitu Samudera Hindia telah memberikan banyak dampak positif. Negara
yang posisinya berada pada Semenanjung Hindia, menciptakan pelabuhan alami,
teluk dan juga tempat bersandar dengan fasilitas memadai bagi kapal-kapal yang
berlayar di sekitarnya (Eats & Retreats, 2023). Lokasi strategis dari negara
kepulauan ini menjadikannya sebagai aktor penting pada persaingan kekuatan besar

yang berlangsung di kawasan Asia Selatan dan Indo-Pasifik (Ali, 2022).

Marine Traffic Density in
Sri Lankan/Indian Waters
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Gambar 1.1 Lokasi Sri Lanka yang Strategis di kawasan Asia Selatan.

Sumber: newlinesinstitute.org (diakses 2 Juni 2025).

Jika dilihat, posisi Sri Lanka yang sangat strategis di kawasan Asia Selatan
dengan wilayahnya yang juga masuk ke Samudra Hindia, menjadikan negara kecil

tersebut sebagai aset penting yang dilihat penting oleh India dan Tiongkok dalam



ambisi kedua negara tersebut untuk memengaruhi keamanan maritim di Samudra
Hindia (Kumar, 2023). Tiongkok telah memperluas kehadirannya di Sri Lanka
dengan program Belt and Road Initiative (BRI) yang mendanai sejumlah besar
proyek infrastruktur di Sri Lanka, salah satunya adalah Pelabuhan Hambantota.
India sebagai negara paling kuat baik dalam segi ekonomi dan militernya di
kawasan itu berupaya mempertahankan dominasinya. Kehadiran Tiongkok di
kawasan tersebut telah dipandang oleh India sebagai ancaman terhadap dominasi
dan pengaruhnya yang besar di kawasan tersebut (Attanayake & Atmakuri, 2021;
Shoukat et al., 2021).

Bagi India sendiri, kawasan Samudra Hindia sangat penting dan strategis,
karena sekitar 80 persen kebutuhan minyak mentah dan 95 persen perdagangan
India berdasarkan volumenya diangkut melewati kawasan maritim tersebut (Dutta
& Choudhury, 2024). Peningkatan kehadiran Tiongkok di kawasan tersebut yang
dilakukan dengan meningkatnya investasi ke berbagai negara di Asia Selatan telah
menimbulkan rasa tidak aman tersendiri bagi India. Tiongkok pula memiliki
berbagai kepentingan di Asia Selatan selain dari Belt and Road Initiative nya yang
telah dijalankan secara masif dan ambisius di negara-negara kawasan tersebut.
Sama halnya dengan India, Tiongkok juga memiliki kepentingan yang besar pada
Samudra Hindia mengingat mayoritas impor energi Tiongkok yang berasal dari

Timur Tengah dan Afrika melewati rute maritim tersebut (Colley, 2021).

Persaingan antara India dan Tiongkok membuat Sri Lanka mengalami dilema
strategis, mengingat kedua negara tersebut mendominasi baik dari segi ekonomi,
militer dan kerja sama berbagai bidang dengan Sri Lanka. Dalam hal militer
contohnya, India dan Tiongkok menduduki peringkat teratas dunia dan masuk ke
jajaran lima besar kekuatan militer dunia dengan masing-masing India dan
Tiongkok berada pada urutan ketiga dan keempat (GFP, 2025). Anggaran militer
kedua negara tersebut juga menjadi yang terbesar di Asia yang akhirnya
meningkatkan kemampuan kedua negara tersebut untuk memproyeksikan

kekuatannya dengan berbagai sistem pertahanan dan senjata canggih, ini termasuk



rudal balistik, rudal jelajah, kapal selam nuklir, jet tempur siluman sampai ke kapal

induk yang hanya dimiliki oleh negara adidaya (The Economic Times, 2025).
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Gambar 1.2 Militer Tiongkok dan India ke 3&4 Terkuat di Dunia.
Sumber: globalfirepower (diakses 2 Juni 2025).

Kemudian pada ekonomi, baik India maupun Tiongkok merupakan negara
yang masuk dalam jajaran lima besar sebagai negara dengan ekonomi terbesar di
dunia berdasarkan nominal GDP (Gross Domestic Product) (Casanovas, 2025).
Kedua negara juga tergabung dalam berbagai organisasi ekonomi dan perdagangan
dunia seperti G20 dan yang sedang banyak diperbincangkan sekarang adalah
BRICS yang dilihat sebagai organisasi tandingan negara-negara berkembang dari
organisasi G7 negara Barat yang dipimpin oleh Amerika Serikat (Forsby &
Kristensen, 2025). Namun, tergabungnya kedua negara tersebut pada organisasi
yang sama tidak berarti selalu baik. Antara India dan Tiongkok saling bersaing
untuk memperluas pengaruhnya lewat proyek pembangunan, investasi dan bantuan
ekonomi ke negara-negara Asia Selatan, terutama Sri Lanka yang memiliki posisi

strategis dan daya tawar yang tinggi.

Ekonomi kedua negara yang besar membuat Sri Lanka memiliki
ketergantungan pada India dan Tiongkok. Sri Lanka memang sejak lama sudah
bergantung pada dua raksasa Asia ini, Tiongkok selain dengan Belt and Road
Initiative nya yang masif, negara ini juga merupakan salah satu kreditur terbesar

dan terpenting bagi Sri Lanka. India sendiri, selama krisis ekonomi Sri Lanka 2022



telah memberikan berbagai bantuan pangan dan obat-obatan, bersamaan juga

dengan fasilitas kredit sampai USD 4 miliar bersyarat ringan (DW, 2022).
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Gambar 1.3 Ekonomi Tiongkok dan India Terbesar ke 2 dan ke 5 Dunia.
Sumber: kcorptax (diakses 2 Juni 2025)

Sri Lanka sendiri memiliki hubungan sekaligus ketergantungan yang besar
terhadap India dan Tiongkok pada sisi ekonomi. Negara kepulauan kecil itu banyak
mengandalkan investasi, pinjaman dan juga bantuan ekonomi dari India dan
Tiongkok. India telah menjadi mitra dagang utama bagi Sri Lanka, impor produk
bahan pangan menjadi yang utama. Tiongkok juga telah secara konsisten
mendukung berbagai proyek pembangunan di Sri Lanka, terlebih pinjaman dari
Tiongkok tidak mengajukan syarat yang banyak seperti yang dilakukan oleh IMF
(Ethirajan, 2022).

Ketergantungan Sri Lanka semakin besar terhadap India dan Tiongkok
terutama sejak perekonomian Sri Lanka telah jatuh sejak awal pandemi,
menyebabkan pariwisata negara tersebut terhenti yang merupakan sektor utama
dalam penyumbang devisa negara. Sri Lanka sangat bergantung pada utang luar
negeri dan telah diselamatkan oleh India dan Tiongkok, negara tetangga sekaligus
mitranya yang sedang bersaing. Utang Sri Lanka sendiri pada Tiongkok mencapai
10,8% dari total utang luar negerinya, sedangkan dengan India sendiri

persentasenya mencapai sekitar 2% (Times of India, 2022).
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Gambar 1.4 Utang Sri Lanka Pada India dan Tiongkok.
Sumber: timesofindia (diakses 2 Juni 2025).

Meningkatnya ketergantungan Sri Lanka pada utang Tiongkok sering dikatakan
sebagai penyebab negara tersebut jatuh ke perangkap utang, hal ini disoroti
terutama setelah Sri Lanka jatuh ke dalam kebangkrutan 2022 dan Tiongkok sempat
menolak untuk merestrukturisasi utang negara kepulauan kecil itu (VOA Indonesia,
2024). Kendati demikian, India muncul sebagai “penyelamat” bagi Sri Lanka. India
selama krisis Sri Lanka berkomitmen untuk memberi lebih banyak dukungan demi
menstabilkan ekonomi tetangga kecilnya itu. Kebijakan Neighbourhood First India
dikatakan siap untuk memberi kontribusi besar bagi Sri Lanka yang tengah berjuang

keluar dari krisis ekonomi parah (Times of India, 2022).

Dengan situasi geopolitik yang tidak menentu, di mana India dan Tiongkok
sebagai kekuatan besar di kawasan saling bersaing, Sri Lanka harus mengambil
langkah dan pendekatan yang tepat demi menjaga kepentingannya dan
kelangsungan negaranya. Salah satu pendekatan penting yang diambil oleh Sri
Lanka adalah #edging, Dalam artian di sini, Sri Lanka berusaha untuk
mempertahankan hubungannya yang stabil dengan India dan Tiongkok tanpa
memihak pada salah satu dari kedua negara yang sedang bersaing tersebut. Sri

Lanka juga berusaha untuk mengambil manfaat demi kepentingan nasionalnya,



alih-alih berpihak kepada salah satu negara tersebut yang dianggap dapat
merugikannya.

Sebagai negara yang kecil, Sri Lanka sadar bahwa mereka sama sekali tidak
dapat memusuhi atau menjauhi baik India ataupun Tiongkok dengan cara apa pun.
Kolombo tetap akan membutuhkan Beijing untuk kerja sama pembangunan
ekonomi, dukungan investasi pada proyek pembangunan ambisius dan pinjaman
lunak tanpa syarat berat. Sedangkan dengan New Delhi, Kolombo tetap
membutuhkannya untuk stabilitas dalam negeri, kerja sama keamanan dan
pertahanan serta mitra alternatif yang selalu dapat diandalkan (Seneviratne et al.,

2017).

Pada penelitian lainnya seperti (Aryasinha, 2023; Babar, 2024) menyatakan
bahwa lingkungan strategis Sri Lanka semakin “zero-sum” yang berarti kebijakan
luar negeri akan terbatas karena besarnya tekanan dari dua negara besar, India dan
Tiongkok. Hal tersebut memaksa Sri Lanka untuk lebih ‘mempertajam’ strategi
hedging-nya dengan fleksibel dan juga terukur, demi menjaga kepentingan
nasionalnya tanpa memberi risiko pada stabilitas nasionalnya. Persaingan antara
India dan Tiongkok di kawasan tersebut dilihat sebagai penentu pada masa depan
negara-negara pesisir sekitarnya tak terkecuali Sri Lanka, yang pada akhirnya
semakin memperkuat alasan bagi strategi hedging untuk digunakan sebagai alat

diplomatik dalam jangka panjang bagi Sri Lanka (Wakkumbura, 2023).

Para analis bahkan memperkirakan bahwa pemerintahan presiden Anura
Kumara Disanayake, presiden Sri Lanka yang baru terpilih di 2024 lalu akan
mendapat banyak tekanan di tengah meningkatnya persaingan geopolitik antara
India dan Tiongkok yang terjadi di Asia Selatan dan Samudra Hindia, di mana
kedua negara raksasa Asia tersebut saling berusaha untuk memperkuat pengaruh
dan kehadirannya di kawasan tersebut (Krishnan, 2024). Hal tersebut menandakan
bahwa penerapan strategi hedging Sri Lanka menjadi hal yang dinamis. Sri Lanka
harus mempertimbangkan kepentingan antara India dan Tiongkok yang jelas akan

berpengaruh pada bagaimana strategi hedging tersebut dijalankan.



Strategi kebijakan luar negeri Sri Lanka telah mengalami beberapa kali
penyesuaian bersamaan dengan perubahan kebutuhan negara tersebut, terutamanya
dalam merespons situasi geopolitik di Asia Selatan. Namun, ada juga faktor lain
yang turut menjadi salah satu hal yang memengaruhi strategi hedging yang
dijalankan oleh Sri Lanka, yaitu perubahan atau pergantian kepemimpinan. Setiap
pemerintah yang berkuasa akan memprioritaskan hubungan yang berbeda antara
India dan Tiongkok. Hal tersebut turut memengaruhi keseimbangan serta

kemampuan negara untuk dapat menavigasi persaingan tersebut (De Silva, 2018).

Pada rentang tahun 2019 hingga 2025, Sri Lanka telah memiliki tiga presiden
yang berbeda. Dimulai dari Gotabaya Rajapaksa yang memenangkan pemilu 2019
dan membawa arah strategi kebijakan luar negeri Sri Lanka yang dilihat lebih
mengarah pada Tiongkok akibat kebutuhan negara tersebut pada investasi dan
kesulitan ekonomi yang terjadi (Devapriya, 2022). Kemudian krisis ekonomi
menghantam Sri Lanka pada 2022 dan berujung pada kebangkrutan dan gagal bayar
utang negara tersebut. Akibatnya, Gotabaya Rajapaksa Lengser dari kursi
kepresidenan dan digantikan Oleh Ranil Wickremesinghe sebagai presiden
sementara yang membawa pendekatan kebijakan luar negeri Sri Lanka yang
seimbang antara India dan Tiongkok ataupun negara besar lainnya demi agenda
prioritas, yaitu pemulihan ekonomi setelah Sri Lanka dinyatakan bangkrut

(Kugelman, 2024).

Terakhir, pada pemilu 2024, Anura Kumaya Disanayake memenangkan
pemilihan presiden Sri Lanka dengan agenda prioritasnya adalah reformasi
ekonomi pasca krisis, menanggulangi kemiskinan, membangun ulang hubungan Sri
Lanka dengan berbagai negara serta kembali meninjau dana talangan dari
International Monetary Fund (IMF) (Krishnan, 2024). Pergantian kepemimpinan
di Sri Lanka memengaruhi strategi hedging negara tersebut yang juga berdampak
pada kebijakan luar negeri negara tersebut. Hal itu terjadi terutamanya karena Sri

Lanka mencoba menyesuaikan kondisi dan tantangan yang ada baik dari faktor
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internal seperti kondisi domestik dan politik negara dan faktor eksternal seperti
persaingan geopolitik kekuatan besar di sekitar Sri Lanka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
negara kecil seperti Sri Lanka menerapkan strategi hedging dalam merespons
persaingan antara India dan Tiongkok. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Sri
Lanka merespons tantangan yang muncul selama periode 2019 hingga 2025 dengan
strategi hedging-nya di tengah rivalitas antara India dan Tiongkok di kawasan.
Analisis ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana strategi hedging dapat

beradaptasi dalam menghadapi situasi yang tidak pasti.

1.2 Rumusan Masalah

Persaingan antara India dan Tiongkok di kawasan Asia Selatan memaksa Sri
Lanka untuk melakukan pendekatan yang hati-hati. Hedging akhirnya digunakan
Sri Lanka sebagai pendekatan terhadap India dan Tiongkok sekaligus menjaga
hubungannya dengan dua negara besar tersebut. Pada rentang tahun 2019 hingga
2025 telah terjadi berbagai peristiwa di Sri Lanka seperti krisis ekonomi dan
ketidakstabilan politik yang pada akhirnya terjadilah beberapa kali pergantian

kepemimpinan di negara tersebut.

Pergantian kepemimpinan di Sri Lanka juga menjadi hal yang memengaruhi
kebijakan luar negeri negara tersebut, termasuk juga memengaruhi strategi hedging
yang dijalankan oleh Sri Lanka. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
menganalisis strategi hedging yang dijalankan Sri Lanka pada rentang waktu
2019—2025 dengan mempertimbangkan pengaruh dari adanya 3 presiden yang
berbeda di Sri Lanka yang terjadi pada masa tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini akan menjawab satu pertanyaan,
yaitu: “Bagaimana strategi hedging yang dijalankan Sri Lanka pada rentang
tahun 2019 sampai 2025 dalam merespons persaingan antara India dan

Tiongkok?”.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu:

1.

Untuk mendeskripsikan persaingan antara India dan Tiongkok dan posisi Sri
Lanka di tengah persaingan tersebut pada rentang waktu 2019 sampai 2025
Menganalisis strategi hedging Sri Lanka dalam merespons persaingan antara

India dan Tiongkok dari tahun 2019 hingga 2025.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu secara Teoretis dan Praktis;

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian
Hubungan Internasional, terkhusus pada studi bidang keamanan dan strategi
luar negeri suatu negara kecil atau small states. Melalui analisis terhadap
strategi hedging Sri Lanka dalam merespons kekuatan besar, penelitian ini
dapat memperkaya wacana akademik yang terkait dengan dinamika hubungan
negara kecil dengan negara yang lebih besar. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memperluas pemahaman dan wawasan pada penerapan
strategi hedging dalam konteks persaingan kekuatan besar.

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi
berbasis analisis empiris mengenai strategi luar negeri dalam merespons
persaingan geopolitik dari kekuatan besar oleh negara-negara kecil.
Terutamanya untuk menjaga posisi dan daya tawarnya di tengah persaingan
antar kekuatan besar. Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh
pembuat kebijakan maupun akademisi dalam memahami serta merumuskan
rekomendasi strategi luar negeri yang seimbang. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan peneliti dapat memberikan gambaran bagi negara lain yang
mengalami situasi serupa seperti Sri Lanka untuk mengelola dan menjaga
hubungan dengan kekuatan besar agar tetap dapat mempertahankan

kepentingan nasionalnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang terdapat tiga bagian. Pada bagian pertama
membahas penelitian-penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi gap pada
penelitian. Bagian kedua membahas konsep dari geopolitical competition serta teori
hedging sebagai teori utama pada penelitian ini untuk menjabarkan strategi yang
dilakukan Sri Lanka demi menjaga kepentingan nasionalnya serta mendeskripsikan
persaingan geopolitik antar dua kekuatan besar, yaitu India dan Tiongkok di Asia
Selatan dan kawasan Samudra Hindia. Terakhir, peneliti menyertakan kerangka

analitis penelitian ini.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dan sesuai serta relevan pada topik penelitian yang
sedang dilakukan. Adapun tujuan dari melakukan penelitian terdahulu adalah untuk
mengidentifikasi pengetahuan yang sudah ada, membangun landasan teoretis dan
mengidentifikasi gap yang nantinya gap tersebut dapat diatasi dengan penelitian

baru.

Dari dua ratus penelitian yang muncul dari kata kunci Sri Lanka, India, China,
Rivalry, Internasional Politics dan Hedging, peneliti memilih sepuluh penelitian
yang dianggap paling sesuai pada fokus penelitian skripsi ini. Sepuluh penelitian
yang dipilih membahas isu penting selain Sri Lanka, yaitu balancing, persaingan
geopolitik, investasi Tiongkok, tekanan dari India dan posisi Sri Lanka di Samudra

Hindia yang semuanya memberikan fondasi analisis pada strategi hedging.
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Sepuluh penelitian ini menghubungkan variabel penting yaitu strategi Sri Lanka,

persaingan India dan Tiongkok dan rivalitas geopolitik.
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Gambar 2.1 Hasil Pengolahan Data VOSviewer (Network).

Sumber: dikelola oleh peneliti melalui aplikasi VOSviewer.

Hasil visualisasi Network dan Density dari pengujian VOSviewer
menunjukkan masih banyak penelitian tentang Sri Lanka yang berfokus pada isu
seperti ekonomi, inflasi, bantuan, pertumbuhan ekonomi, pemerintah dan meskipun
ada istilah kebijakan luar negeri, namun masih disebutkan secara umum. Peneliti
menemukan bahwa penyebutan strategi tertentu secara spesifik seperti hedging
ataupun geopolitical competition masih belum ada pada pengujian dari dua ratus
penelitian yang telah dihimpun. Walaupun faktor-faktor yang ada di isu geopolitik
disebutkan, namun masih terbatas hanya pada policy, impact, influence, foreign

policy dan determinant.
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Gambar 2.2 Hasil Pengolahan Data VOSviewer (Density).

Sumber: dikelola oleh peneliti melalui aplikasi VOSviewer.

India dan China (Tiongkok) yang saling berdekatan menunjukkan bahwa Sri
Lanka sering kali dibahas dalam konteks persaingan India dan Tiongkok. Dengan
demikian kebaruan pada penelitian ini ada pada penggunaan konsep geopolitical
competition dan teori hedging dalam konteks Sri Lanka di tengah persaingan India
dan Tiongkok, 2019—2025, yang belum ada pada dua ratus penelitian yang telah
diuji pada VOSviewer. Penelitian ini mengisi celah atau kekosongan antara literatur
yang membahas kebijakan luar negeri Sri Lanka, yang sebelumnya hanya sebatas
membahas secara umum, terutama pada konteks persaingan India dan Tiongkok

dengan periode tahun terbaru, 2019—2025.

Proses pencarian literatur ini menggunakan sejumlah perangkat pendukung
seperti Publish or Perish yang terhubung dengan google scholar dan crossref search,
Berdasarkan hasil pencarian peneliti, dari dua ratus penelitian yang di himpun
akhirnya diperoleh sepuluh penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus pada

penelitian ini.
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Sepuluh penelitian terdahulu tersebut akan dibahas untuk menunjukkan
perkembangan gagasan, temuan penting dan juga kesenjangan penelitian yang

nantinya melatarbelakangi studi ini.

. Penelitian dengan judul Penelitian dengan judul “Navigating the Sino-Indian Power

Struggle in the Indian Ocean: The Case of Sri Lanka Dengan Penulisnya Chulanee
Attanayake & Archana Atmakuri. Metode yang digunakan pada penelitian tahun
2021 ini adalah kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini dengan studi
kasus fokus pada kebijakan luar negeri Sri Lanka terhadap persaingan India dan
Tiongkok pada 2005-2019. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa Dalam merespons
persaingan India dan Tiongkok dari 2005-2019, Sri Lanka menggunakan strategi
lindung nilai dalam strateginya untuk memperoleh bantuan selama perang saudara,
dan setelah 2009 menggunakan strategi penyeimbangan. Namun, 2015-2019 Sri
Lanka kembali menerapkan lindung nilai untuk terus menjalin hubungan dan
keuntungan dari kedua negara. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji negara lain di
Samudra Hindia yang ikut terpengaruh dalam persaingan pengaruh ini seperti
Maladewa untuk melihat strategi yang digunakannya apakah serupa atau tidak
(Attanayake & Atmakuri, 2021). Walaupun terdapat kesamaan, penelitian yang
dilakukan peneliti lebih menekankan pada strategi hedging Sri Lanka pada rentang
2019 sampai 2025 di mana telah terjadi berbagai peristiwa seperti kebangkrutan

dan krisis ekonomi Sri Lanka.

. Penelitian dengan judul “Managing the Geopolitical Competition between China

and India: Sri Lanka s Strategic Balancing Act” dengan penulisnya adalah Summar
Igbal Babar. Penelitian 2024 ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menggunakan Role Theory. Pada penelitian ini Sri Lanka menggunakan
strategi soft balancing pada India dan Tiongkok demi mempertahankan hubungan
dengan kedua negara demi mendapatkan keuntungan ekonomi dan politik.
Penelitian selanjutnya menyarankan untuk melakukan penelitian dengan
menambahkan studi komparatif pada negara kepulauan kecil lainnya seperti

Maladewa (Babar, 2024).
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Terdapat kemiripan, namun dalam penelitian ini membahas dengan menggunakan
strategi soft balancing, di mana peneliti menggunakan strategi hedging sebagai teori

utamanya.

. Penelitian dengan judul “Tightrope Balancing in a Time of Rising Great Power
Competition: An Assessment of Sri Lanka s Relations with India and China” dengan
penulisnya adalah Shakti De Silva. Penelitian tahun 2018 ini menggunakan Metode
Studi kualitatif dengan pendekatan studi kasus; analisis dokumen, kebijakan luar
negeri, dan proyek pelabuhan di Sri Lanka tahun 2019-2021. Pada penelitian ini,
Sri Lanka menjalankan strategi tightrope balancing untuk menjaga hubungannya
dengan Tiongkok dan India, seperti pada Proyek Pelabuhan Hambantota dan Kota
Pelabuhan Kolombo. Penelitian ini menunjukkan upaya Sri Lanka untuk tetap
menjaga kedaulatannya, namun tetap mempertahankan hubungan baik dengan India
dan Tiongkok sambil menerima keuntungan ekonomi. Penulis menyarankan
perlunya studi lebih lanjut mengenai peran aktor domestik, seperti kelompok
kepentingan lokal dan serikat pekerja, dalam memengaruhi kebijakan luar negeri
Sri Lanka (De Silva, 2018). Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, di mana fokus utama adalah bagaimana strategi

hedging Sri Lanka merespons persaingan India dan Tiongkok.

. Penelitian dengan judul “Sri Lanka's Strategic Dilemma. Navigating Great-Power
Rivalry in the Indo-Pacific” dengan penulisnya adalah Hasith Kandauhadewa.
Penelitian 2023 ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan
analisis media internasional, interpretasi dokumen kebijakan maritim Sri Lanka,
dan analisis narasi resmi pemerintah. Penelitian ini menjelaskan krisis ekonomi
yang terjadi di Sri Lanka pada 2022 turut berdampak pada keamanan nasional dan
daya tawar negara. Ranil Wickremesinghe yang mengambil alih jabatan Presiden
pada masa itu berusaha memanfaatkan persaingan geopolitik antara AS, Tiongkok,
dan India demi bantuan ekonominya. Saran pada penelitian selanjutnya adalah
menganalisis secara kuantitatif dari dampak investasi asing terhadap kedaulatan

maritim sebuah negara (Kandaudahewa, 2023).
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Penelitian ini berbeda fokus dengan peneliti yang ingin membahas strategi hedging

Sri Lanka dalam merespons persaingan antara India dan Tiongkok.

. Penelitian dengan judul “Straddling the Major Power Rivalry in the Indian Ocean
Region (IOR): Sri Lanka’s Quest to Navigate in an Increasingly ‘Zero-Sum’
Environment” dengan penulisnya adalah Ravinatha Aryasinha. Penelitian 2023 ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan data sekunder
serta menggunakan pendekatan analitis pada dinamika geopolitik Sri Lanka yang
dihadapkan pada hubungannya dengan India, Tiongkok, dan Amerika Serikat. Pada
penelitian ini Sri Lanka menghadapi tekanan akibat dari rivalitas dua kekuatan
besar di kawasan. Strategi nonblok maupun netralitas sulit dijalankan secara efektif,
meskipun Sri Lanka berupaya untuk tetap bersikap netral dan pragmatis. Strategi
Hedging, Balancing, Neutrality dianggap tidak cukup kuat untuk menjaga Sri
Lanka dari dampak tekanan eksternal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkaji bagaimana Sri Lanka dapat merumuskan strategi luar negeri yang
berkelanjutan dan mengevaluasi efektivitas konsep “netralitas” dalam konteks
rivalitas dua kekuatan besar. Fokus pada aktor dalam negeri dan penguatan institusi
kebijakan luar negeri juga diperlukan pada penelitian selanjutnya (Aryasinha,
2023). Penelitian ini fokus pada kebijakan luar negeri Sri Lanka. Walaupun ada
pembahasan mengenai /edging, namun tetap berbeda dengan penelitian peneliti
yang lebih berfokus pada strategi hedging Sri Lanka terutama pada rentang waktu
2019 sampai 2025.

. Penelitian dengan judul “The Geopolitical Rivalry of India and China in the Indian
Ocean as Crucial Determinant of the Future of Littoral States: Case Study of Sri
Lanka” dengan penulisnya adalah Menik Wakkumbura. Penelitian tahun 2023 ini
menggunakan Studi kualitatif dengan fokus pada persaingan geopolitik India dan
Tiongkok, penyebab, dan tantangannya terhadap Sri Lanka. Pada penelitian ini,
menjelaskan bahwa India dan Tiongkok saling berebut pengaruh di Samudera
Hindia melalui Sri Lanka yang memiliki posisi strategis dalam kawasan tersebut.
India memiliki kebijakan Neighbourhood First dan Tiongkok dengan Belt and Road

Initiative-nya. Penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih dalam dinamika
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kebijakan luar negeri Sri Lanka dalam menghadapi persaingan geopolitik antara
India dan Tiongkok, dan juga mengkaji dampak jangka panjang dari investasi asing
terhadap stabilitas politik dan keamanan maritim negara itu secara lebih
komprehensif (Wakkumbura, 2023). Walaupun terdapat frasa yang mirip, namun
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih ke bagaimana strategi hedging Sri

Lanka dalam merespons persaingan India dan Tiongkok.

. Penelitian dengan judul “China’s Increasing Investments and Relationships with
Sea Line Countries of Indian Ocean: A Geopolitical Strategy” dengan penulis Saba
Shoukat, Iqra Ashraf, Hina Ali dan Muhammad Zeeshan Ali. Penelitian tahun 2021
ini didasarkan pada pendekatan metodologis deskriptif dan prediktif dengan
menggunakan data yang dikumpulkan dari sumber sekunder. Pada penelitian ini
dijelaskan jika Tiongkok menggunakan strategi yang disebut “String of Pearls” di
mana pelabuhan dan proyek strategis Tiongkok yang bernilai miliaran dolar berada
di kawasan tersebut. Hal tersebut mengganggu dan mengancam dominasi India dan
kepentingan AS di kawasan. Penelitian selanjutnya dibutuhkan untuk dapat melihat
hasil akhir dari politik kekuasaan berkelanjutan yang terjadi di kawasan tersebut
(Shoukat et al., 2021). Dengan demikian penelitian ini berbeda fokus dengan
penelitian peneliti yang akan lebih membahas terkait strategi hedging Sri Lanka

dalam merespons persaingan India dan Tiongkok

. Penelitian dengan judul “Sri Lanka between Geopolitical Interests of China and
India” yang ditulis oleh A. Seneviratne, W. Nalawatta, dan S. Weeraratne. Jurnal ini
diterbitkan pada tahun 2024 dan menggunakan pendekatan metodologis kualitatif
dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
buku, jurnal akademik, dan artikel berita. Penelitian ini menjelaskan bagaimana Sri
Lanka, yang terletak strategis di Samudera Hindia, terjebak dalam kepentingan
geopolitik antara dua kekuatan besar, yaitu India dan China. Jurnal ini menyoroti
bahwa India menganggap Sri Lanka sebagai bagian penting dari kepentingan
strategis dan keamanannya, sementara China berinvestasi besar dalam proyek
infrastruktur yang dapat memperkuat posisinya di kawasan tersebut. Penelitian ini

juga menekankan pentingnya Sri Lanka untuk menyeimbangkan hubungan dengan
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kedua negara besar ini guna menjaga kedaulatan dan keamanan nasionalnya
(Seneviratne et al., 2017). Dengan demikian, penelitian ini berbeda fokus dengan
penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada dampak investasi Tiongkok di
negara-negara garis pantai Samudera Hindia, serta strategi hedging yang dapat

diambil oleh Sri Lanka dalam menghadapi persaingan antara India dan China.

Penelitian dengan judul “Bandwagoning, Balancing, and Small States: A Case of
Sri Lanka” dengan penulisnya adalah Sandya Nishanthi Gunasekara. Penelitian
tahun 2015 ini menggunakan Metode kualitatif dengan studi kasus untuk
menganalisis dua kebijakan yaitu, Perjanjian Pertahanan dengan Inggris dan
Proposal Zona Damai Samudera Hindia. Pada penelitian ini Sri Lanka berhasil
memanfaatkan bandwagoning untuk stabilitas jangka pendek dan balancing
melalui gerakan nonblok. Saran penelitian selanjutnya adalah integrasi dengan teori
konstruktivis untuk mengeksplorasi pembentukan identitas strategis serta studi
komparatif dengan negara kepulauan lain (Gunasekaral, 2015). Penelitian yang
dilakukan peneliti tidak sama dengan ini karena fokus peneliti terdapat pada strategi

hedging Sri Lanka dalam merespons persaingan India dan Tiongkok.

Penelitian dengan judul “China s Inroads into India’s Neighbouring Island Nations:
Initiatives and Implications” dengan penulisnya adalah Swaran Singh. Penelitian
yang dilakukan pada 2024 ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus
pada Tiongkok yang memperkuat posisinya di negara tetangga India dan di kawasan
Samudra Hindia. Pada penelitian ini mengatakan bahwa China memperkuat
pengaruhnya pada negara tetangga India seperti Maladewa dan Sri Lanka dalam
bidang ekonomi, bahkan Tiongkok memperkuat pengaruh politiknya di sana yang
jelas mengganggu dominasi India di kawasan tersebut. Terdapat saran untuk
Penelitian Selanjutnya adalah untuk lebih memeriksa tren pendekatan politik dan
ekonomi yang dilakukan Tiongkok terhadap negara di luar tetangga India (Singh,
2024). Penelitian ini memiliki fokus berbeda dengan penelitian peneliti yang akan
lebih menjelaskan bagaimana strategi hedging Sri Lanka dalam merespons

persaingan India dan Tiongkok.
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Dari sepuluh penelitian terdahulu yang telah peneliti gunakan sebagai acuan
menunjukkan bahwa Sri Lanka telah secara konsisten diposisikan sebagai negara
kecil namun dengan nilai strategis yang tinggi terutama bagi dalam konteks rivalitas
antara India dan Tiongkok. Namun, belum banyak studi yang melihat dinamika
yang terjadi sebagai strategi dari hedging dalam konteks geopolitical competition,
terutama pada studi kasus Sri Lanka pasca 2019. Hal tersebut memperlihatkan
bahwa penelitian terdahulu masih terbatas dalam melihat perubahan dan orientasi

kebijakan Sri Lanka yang akhirnya membuka ruang analisis bagi penelitian kali ini.

Berdasarkan fokusnya, sepuluh penelitian ini diklasifikasikan menjadi
beberapa bagian seperti (Attanayake & Atmakuri, 2021; De Silva, 2018;
Gunasekara, 2015) yang menyoroti bandwagoning dan juga balancing pada
penelitiannya. Penelitian dari Babar (2024) menggunakan pendekatan soft
balancing. Kemudian (Seneviratne dkk., 2017a; Shoukat dkk., 2021; Singh, 2024)
menjelaskan dari dimensi geopolitik atas ekspansi pengaruh Tiongkok dan respons
India. Terakhir, penelitian oleh (Aryasinha, 2023; Kandaudahewa, 2023;
Wakkumbura, 2023) lebih fokus pada dilema dan tantangan strategis Sri Lanka di
tengah persaingan kekuatan besar di sekitarnya. Pada sepuluh penelitian ini,
kebanyakan masih membahas dengan perspektif balancing. Dengan hedging,
peneliti dapat melihat pendekatan yang dilakukan Sri Lanka pada perspektif yang
berbeda dan menjadi pendukung pada kebutuhan penelitian dengan teori baru,

terutama hedging.

Dari sepuluh penelitian terdahulu tersebut walaupun ada yang sudah
membahas tentang dinamika hubungan Sri Lanka dengan India dan Tiongkok,
namun belum ada yang menjelaskan pada periode waktu terbaru yaitu 2019—2025
terutama dengan strategi hedging. Pada periode tersebut terjadi banyak peristiwa
yang terjadi seperti krisis ekonomi Sri Lanka, tiga kali pergantian presiden dan
bentrokan antara India dan Tiongkok. Penelitian sebelumnya fokus membahas
tentang balancing Sri Lanka, atau hanya menjadikan Sri Lanka sebagai studi kasus
atas persaingan antara India dan Tiongkok. Bahkan belum ada juga yang

menjelaskan dengan konsep geopolitical competition seperti persaingan antara
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Neighbourhood First dan Belt and Road Initiative pada tahun 2019—2025.
Terdapat celah yang jelas pada literatur yang telah dihimpun, belum adanya studi
ataupun penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis strategi hedging Sri

Lanka pada periode 2019—2025 di tengah persaingan antara India dan Tiongkok.

2.2 Landasan Teori dan Konsep

Peneliti menggunakan konsep geopolitical competition untuk memberi
gambaran terkait bagaimana Sri Lanka merespons tekanan yang muncul dari
adanya persaingan India dan Tiongkok sebagai aktor yang berpengaruh besar di
sekitar wilayahnya. Kemudian teori hedging digunakan sebagai landasan atau teori
utama untuk menganalisis strategi Sri Lanka dalam menjaga dan menyeimbangkan

negaranya di tengah rivalitas antara India dan Tiongkok di kawasan Asia Selatan.

2.2.1 Konsep Geopolitical Competition

Geopolitical competition merujuk pada penjelasan yang ditulis oleh Jonathan
N. Markowitz dan Christoper J. Fariss dalam jurnal yang berjudul: Power,
proximity, and democracy: Geopolitical competition in the international system
menjelaskan bahwa tingkat persaingan geopolitik yang dihadapi setiap negara
merupakan fungsi yang menggabungkan tiga faktor: posisi geografis suatu negara
terhadap negara lain, kekuatan ekonomi relatif negara lain, dan sejauh mana negara-
negara tersebut memiliki kesesuaian kepentingan (Markowitz & Fariss, 2018).
Negara-negara yang kuat secara ekonomi, ketika dihadapkan pada lingkungan
geopolitik yang kompetitif, lebih cenderung membangun kemampuan proyeksi
kekuatan. Kedua penulis tersebut menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
persaingan geopolitik, semakin besar kemungkinan negara membangun
kemampuan proyeksi kekuatan. Jonathan N. Markowitz dan Christoper J. Fariss
juga mendefinisikan lingkungan geopolitik yang kompetitif sebagai lingkungan
yang memenuhi kondisi berikut ini: (1) lebih dari satu negara mempunyai kekuatan

ekonomi yang diperlukan untuk membangun kemampuan proyeksi kekuatan, (2)
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setidaknya satu negara mampu menjangkau negara lain dengan kekuatan militer
(kedekatan geografis), dan (3) negara-negara memiliki kepentingan yang tidak

sejalan (Markowitz & Fariss, 2018).

Persaingan antara India dan Tiongkok pada dasarnya berasal dari kepentingan
pribadi kedua negara tersebut di kawasan Samudra Hindia. Bagi India, Samudra
Hindia merupakan jalur yang sangat penting dengan 95 persen volume perdagangan
dan 68 persen nilai perdagangannya bergantung pada samudra ini (Dutta, 2025).
India juga ingin mengonsolidasikan perannya sebagai mitra keamanan pilihan bagi
negara-negara di kawasan Samudra Hindia (Solanki, 2025). Sementara Tiongkok
menganggap Samudra Hindia penting bagi transit energi dan akses mereka ke
banyak wilayah Afrika, Eropa, Timur Tengah dan Asia Selatan (Baruah, 2025).
Tiongkok telah banyak berinvestasi di negara kawasan tersebut terutamanya pada
Sri Lanka yang memiliki wilayah sangat strategis dan penting bagi Tiongkok.
(Attanayake & Atmakuri, 2021). Akibat dari dua kepentingan yang bertentangan
dan kedua negara menganggap satu sama lain sebagai ancaman maka timbullah
dengan apa yang disebut sebagai persaingan geopolitik antara India dan Tiongkok

di kawasan Asia Selatan dan juga Samudra Hindia.

Sri Lanka merupakan negara kecil yang ‘rentan’ terhadap persaingan India dan
Tiongkok di kawasan itu, terutama karena letak Sri Lanka yang strategis bagi kedua
negara tersebut untuk memperkuat pengaruh mereka. India dan Tiongkok saling
berlomba untuk memperluas pengaruhnya di Sri Lanka lewat investasi pada
infrastruktur hingga bantuan ekonomi. Kedua kekuatan Asia tersebut saling berebut
pengaruh di Sri Lanka (Attanayake & Atmakuri, 2021). Dalam posisi ini, Sri Lanka
harus menyeimbangkan negaranya dengan kepentingan dari dua negara besar
tersebut, kompetisi geopolitik yang terjadi tersebut menjadikan hedging sebagai
salah satu strategi utamanya, dengan tetap menjaga hubungan dan kerja sama tanpa

condong kepada salah satu India atau Tiongkok.
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2.2.2 Teori Hedging

Dalam studi keamanan internasional, negara kecil yang berada di tengah
persaingan kekuatan besar sering kali dihadapkan pilihan yang sulit, terutama pada
kondisi ketimpangan kekuatan yang jauh dan juga ketidakpastian yang tinggi.
Cheng-Chwee Kuik menjelaskan bahwa dalam situasi tersebut, negara kecil dapat
menerapkan hedging, yang merupakan strategi di mana negara kecil secara
bersamaan melakukan pendekatan yang kooperatif terhadap kekuatan besar sambil
melakukan langkah-langkah strategis lainnya demi mengantisipasi kondisi-kondisi
yang merugikan di masa depan (Kuik, 2021). Strategi ini dapat menjadi pilihan baik
bagi negara kecil untuk memaksimalkan manfaat dan mengurangi risiko di tengah
ketidakpastian dan persaingan kekuatan besar dengan tidak berpihak kepada salah
satunya dan sambil terus membangun berbagai opsi cadangan atau fallback options

(Kuik, 2021).

Menurut Kuik, hedging memiliki variabel operasional utama yaitu: non-
alignment atau tidak berpihak yang berarti negara kecil menolak atau menghindari
bergabung dengan suatu aliansi dengan salah satu kekuatan besar, contradictory
policies atau perilaku kontradiktif yang berarti kecenderungan sebuah negara untuk
mendekat kepada dua kekuatan besar yang sedang bersaing secara bersamaan
dalam sektor yang berbeda dan terakhir diversification & fallback position yang
berarti upaya negara untuk memperluas mitra nya dengan mendiversifikasi mitra
agar tidak bergantung hanya kepada salah satu kekuatan saja sehingga memiliki
alternatif jika situasi geopolitiknya berubah (Kuik, 2021). Variabel tersebut
memperlihatkan bahwa hedging merupakan pendekatan yang dibuat untuk
meminimalkan risiko sekaligus memaksimalkan keuntungan di tengah lingkungan

yang tidak pasti alih-alih menjadi pendekatan yang inkonsisten.

Konsep hedging sendiri dilihat relevan dalam kasus Sri Lanka di tengah
persaingan antara India dan Tiongkok, karena Sri Lanka merupakan small state
sedangkan India dan Tiongkok merupakan dua kekuatan besar yang sedang

bersaing. Sri Lanka sendiri memiliki ketergantungan yang besar pada bidang
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ekonomi, infrastruktur, keamanan dengan India dan Tiongkok (Krishnan, 2024).
Pada akhirnya, hal tersebut mendorong negara Sri Lanka untuk melakukan hedging

daripada balancing maupun bandwagoning yang jauh dari kata kooperatif.

India sebagai negara yang telah memiliki hubungan yang sangat dekat dengan
Sri Lanka dan India telah menganggap Sri Lanka sebagai mitra kunci untuk
menjaga keamanan India di Samudera Hindia, selain itu kedua negara tersebut telah
memiliki sejarah hubungan yang dekat seperti sejarah, budaya dan juga ekonomi.
Tiongkok pula mengakui bahwa Sri Lanka merupakan mitra kunci yang penting
dan strategis di kawasan Samudra Hindia, terutama pelabuhan-pelabuhan di Sri
Lanka yang berharga bagi China. Proyek seperti pelabuhan Hambantota merupakan
investasi signifikan dari Tiongkok pada Sri Lanka (Herath, 2025). Sri Lanka dalam
situasi ini tidak dapat mengabaikan ataupun memihak kepada salah satu dari dua
kekuatan besar tersebut. Sri Lanka memiliki kepentingan yang harus dijaga baik

antara India maupun Tiongkok.

Presiden Sri Lanka yang baru terpilih pada September 2024, Anura Kumara
Disanayake langsung melakukan kunjungan luar negeri pertamanya ke India pada
Desember 2024. Lalu dilanjutkan dengan kunjungan ke Tiongkok pada Januari
2025, yang menandakan bahwa Sri Lanka berupaya untuk berusaha
menyeimbangkan negaranya dengan kepentingan dari dua negara besar di Asia
tersebut (Krishnan, 2025). Tanpa menunjukkan keberpihakan pada salah satu pihak,
Sri Lanka memahami bahwa kepentingan nasional negaranya harus lebih utama dan
negara tersebut lebih memilih melakukan pendekatan yang seimbang terhadap India

dan Tiongkok,

Teori hedging ini menjadi sangat relevan dalam konteks manuver dan strategi
yang aman dari kebijakan luar negeri Sri Lanka, terutama pada rentang waktu dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2025. Dalam kasus ini, hedging tidak hanya
menjadi strategi ‘pasif’ tetapi juga menunjukkan fleksibilitas yang menjadikan
hedging sebagai pendekatan yang aktif dan efektif dalam melindungi berbagai

kepentingan dan keamanan nasional Sri Lanka itu sendiri
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Dengan demikian penggunaan pendekatan teori hedging dalam penelitian ini
untuk menjelaskan bagaimana Sri Lanka merespons persaingan antara India dan
Tiongkok, 2019—2025 yang dilihat melalui tiga variabel utama yaitu non-

alignment, contradictory policies dan diversification & fallback position.

2.3 Kerangka Pemikiran

Persaingan India dan Tiongkok
di kawasan Asia Selatan-
Samudra Hindia memengaruhi
Sri Lanka di tambah krisis
politik dan ekonomi domestik,
periode 2019-2025
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian.
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1I1. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini terdiri lima bagian. Bagian pertama yaitu jenis penelitian, bagian kedua
yaitu jenis penelitian, bagian ketiga yaitu sumber data, bagian keempat yaitu teknik
pengumpulan data, dan bagian kelima yaitu teknik analisis data. Bab ini
menjelaskan metodologi yang digunakan oleh peneliti dengan tujuan dapat
membantu memahami penelitian lebih mendalam. Pendekatan kualitatif deskriptif
dengan studi kasus digunakan dalam penelitian ini untuk memberi gambaran jelas
terkait strategi hedging yang dijalankan oleh Sri Lanka dalam merespons

persaingan antara India dan Tiongkok pada rentang waktu 2019 hingga 2025.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis strategi hedging Sri Lanka dalam menghadapi dinamika persaingan
antara India dan Tiongkok di kawasan Asia Selatan dan Samudra Hindia.
Pendekatan ini dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk memahami secara
mendalam terhadap tindakan negara-negara terhadap tekanan geopolitik yang
terjadi di sekitarnya dan bagaimana kebijakan atau strategi luar negeri yang
diambil. Pendekatan kualitatif deskriptif menekankan penyusunan gambaran yang
kompleks melalui data naratif dan analisis yang kontekstual, dan dalam penelitian
ini hal tersebut diperoleh dari dokumen resmi pemerintah Sri Lanka, India dan
Tiongkok, dan berbagai publikasi ilmiah lainnya yang relevan terkait penelitian
strategi hedging Sri Lanka dalam merespons persaingan antara India dan Tiongkok

terutama dari tahun 2019 sampai 2025 (Creswell, 2023).
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3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada mendeskripsikan persaingan antara India dan
Tiongkok dan analisis tentang bagaimana Sri Lanka menjalankan strategi hedging
terutama dari 2019—2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peristiwa seperti
krisis ekonomi, krisis politik pada domestik Sri Lanka turut berpengaruh pada pola
serta intensitas strategi hedging Sri Lanka terutama saat negara tersebut terjebak di

tengah persaingan India dan Tiongkok.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keterlibatan Sri Lanka dalam
proyek BRI Tiongkok dijalankan bersamaan dengan upaya negara tersebut untuk
menjalin hubungan erat dengan India. Dalam praktiknya, Sri Lanka tidak hanya
berupaya mempertahankan hubungan dengan India dan Tiongkok namun juga
berupaya untuk menjalin hubungan lebih baik lagi dengan negara seperti Jepang,
Korea Selatan, Amerika Serikat dan Australia demo mendiversifikasi mitra

negaranya.

3.3 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan. Sumber
data terdiri dari berbagai literatur ilmiah seperti jurnal ilmiah dari Journal of Liberty
and International Affairs, Journal of the Indian Ocean Region, ISAS, Strategic
Studies, Asian Social Science dan Journal of Centre for Study of Politics and
Governance, dan web artikel dari lembaga kredibel seperti /1SS, Observer Research
Foundation, NUS ISAS, Gateway House, Chatham House, Brookings Institution,
DW, Al Jazeera, Reuters, BBC, Bloomberg dan CNBC yang relevan dengan topik
penelitian strategi luar negeri Sri Lanka dalam merespons persaingan antara India
dan Tiongkok di kawasan Asia Selatan. Literatur yang dikaji, mencakup kajian
teoretis serta empiris yang memberikan gambaran mendalam terkait kebijakan luar
negeri Sri Lanka, dinamika geopolitik di kawasan tersebut, dan juga teori-konsep
strategis seperti hedging sebagai teori utama dan geopolitical competition sebagai

konsep pada penelitian ini.
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1. Artikel, jurnal akademik, publikasi akademis dan sumber resmi dari
pemerintah Sri Lanka seperti Kementerian Luar Negeri Sri Lanka, Kantor
Kepresidenan Sri Lanka, situs resmi Pemerintah India, Tiongkok, Jepang,
Amerika Serikat, Australia dan Korea Selatan.

2. Berita, editorial dan analisis media dari sumber-sumber internasional seperti
BBC (British Broadcasting Corporation), CNN (Cable News Network),
VOA (Voice of America), Reuters, DW (Deutsche Welle), South China
Morning Post, East Asia Forum, Internasional Centre for Peace Studies,
Internasional Institute for Strategic Studies, Asia Pacific Foundation of
Canada yang membahas terkait Sri Lanka, India dan juga Tiongkok dalam

topik yang berkaitan dengan penelitian peneliti.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
kepustakaan pada sumber dan data yang telah ada sebelumnya. Dengan
menghimpun serta mengkaji sumber yang relevan terkait strategi Sri Lanka di
tengah persaingan antara India dan Tiongkok. Proses pengumpulan data literatur
dengan mencari dan menelusuri dokumen yang membahas terkait strategi luar
negeri dari Sri Lanka, dan dinamika geopolitik di kawasan Asia Selatan di tengah

persaingan antara India dan Tiongkok.

Sumber yang saya dapatkan diperoleh dari Publish or Perish, Semantic Scholar
dan Google Scholar dan juga situs artikel resmi dari berbagai lembaga internasional
dan jurnal ilmiah seperti Journal of Liberty and International Affairs, Journal of the
Indian Ocean Region, ISAS, Strategic Studies, Asian Social Science dan Journal of
Centre for Study of Politics and Governance, dan web artikel dari lembaga kredibel
seperti [ISS, Observer Research Foundation, NUS ISAS, Gateway House, Chatham
House, Brookings Institution, DW, Al Jazeera, Reuters, BBC, Bloomberg dan
CNBC. Peneliti membatasi tahun pengambilan data, yaitu 10 tahun ke belakang
dari tahun penelitian 2025.



29

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi
atau Content analysis bersifat kualitatif. Content analysis merupakan metode
penelitian yang dilakukan dengan analisis konten dengan menyelidiki fenomena
sosial dan memperlakukan data bukan sebagai peristiwa fisik, melainkan sebagai
komunikasi yang diciptakan dan disebarluaskan untuk dilihat, dibaca, ditafsirkan,
diwujudkan dan direnungkan sesuai makna yang dimiliki bagi penerimanya
(Krippendorff, 2019). Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dipandang sebagai

representasi dari kebijakan dan strategi luar negeri dari Sri Lanka.

Dalam penelitian ini, strategi sedging yang dijalankan Sri Lanka terhadap India
dan Tiongkok dianalisis sebagai kebijakan luar negeri yang mengindikasikan sikap
tidak berpihak Sri Lanka kepada salah satu dari dua negara tersebut. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dinamika domestik Sri Lanka dan intensitas persaingan
geopolitik antara India dan Tiongkok menjadi faktor utama yang mendorong Sri
Lanka untuk menjalankan strategi hedging demi menjaga kepentingan nasionalnya.
Proses analisis dimulai dengan klasifikasi data dan informasi berdasarkan tema-
tema utama yaitu kebijakan luar negeri Sri Lanka, situasi geopolitik di Asia Selatan
dan Samudra Hindia serta bentuk pendekatan kerja sama termasuk upaya Sri Lanka

mendiversifikasi mitra negaranya di luar India dan Tiongkok.

Data yang telah diklasifikasikan kemudian dianalisis secara deskriptif-
kualitatif dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan dan maksud
dari kebijakan yang di ambil oleh Sri Lanka dalam merespons persaingan geopolitik
antara India dan Tiongkok. Pendekatan ini menjadi acuan peneliti untuk menarik
kesimpulan berdasarkan fenomena yang diteliti, sehingga peneliti dapat memberi
jawaban yang relevan sesuai dengan rumusan masalah dan juga sesuai dengan

tujuan penelitian skripsi ini.
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V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini menyajikan kesimpulan serta saran dari peneliti sendiri terhadap isi dan
pembahasan penelitian ini. Bab ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu kesimpulan
dan saran. Pada bagian kesimpulan, peneliti menjelaskan kesimpulan dari strategi
Sri Lanka terutama strategi hedging nya dalam merespons persaingan antara India
dan Tiongkok dalam rentang waktu dari 2019 sampai 2025. Lalu terakhir, pada
bagian saran peneliti memberikan saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait,
terkhusus kepada para akademisi, pengkaji Hubungan Internasional dan juga para

pembuat kebijakan luar negeri.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait
bagaimana strategi hedging yang dilakukan Sri Lanka dalam merespons persaingan
antara India dan Tiongkok dari tahun 2019 sampai 2025. Hasil dari penelitian
peneliti ini menunjukkan bahwa persaingan atau rivalitas yang terjadi antara India
dan Tiongkok secara signifikan memengaruhi Sri Lanka yang secara lokasi
geografisnya berada di Asia Selatan dan juga berbatasan langsung dengan Samudra
Hindia. Kawasan tersebut merupakan arena persaingan India dan Tiongkok yang
berusaha untuk memperkuat kehadiran dan pengaruh demi kepentingannya masing-
masing. Sebagai negara yang jauh lebih kecil, Sri Lanka harus berusaha untuk
menghadapi tekanan yang datang dari persaingan dua kekuatan besar Asia tersebut.

Seperti penyesuaian pada kebijakan luar negerinya yang harus lebih berhati-hati
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agar negara tersebut tetap dapat menjaga kepentingan nasionalnya dan juga

kepentingan dari India dan Tiongkok.

Persaingan India dan Tiongkok pada periode 2019 sampai 2025 tidak hanya
berpengaruh pada stabilitas keamanan di kawasan saja, namun juga memengaruhi
kondisi politik domestik dan juga ekonomi Sri Lanka. Antara India dan Tiongkok
sama-sama melihat pentingnya Sri Lanka bagi urusan keamanan dan perdagangan
mereka, dan kedua negara tersebut telah berlomba-lomba untuk menancapkan
pengaruh yang lebih kuat di Sri Lanka dan juga kawasan sekitarnya. Tiongkok
dengan BRI nya yang sudah berinvestasi secara signifikan di berbagai proyek Sri
Lanka seperti Pelabuhan Hambantota dan Pelabuhan Kolombo, kemudian India
yang juga mempertahankan dominasi dan kepentingannya dari Tiongkok melalui
Neighbourhood First Policy dan juga SAGAR yang mencakup kerja sama ekonomi,
keamanan sampai bantuan kemanusiaan kepada negara-negara sekitarnya. Manuver
dari India dan Tiongkok tersebut, memaksa Sri Lanka untuk menjaga hubungan

yang hati-hati dengan strategi yang juga seimbang.

Penerapan strategi hedging Sri Lanka terlihat pada tiga aspek utama. Pertama,
non-alignment & contradictory policies yang dijalankan Sri Lanka berupaya untuk
menjalin kerja sama, investasi dan pembangunan dengan negara lain seperti Jepang,
Korea Selatan, untuk menghindari ketergantungan pada satu aktor negara saja.
Kedua, diversification & fallback position dijalankan Sri Lanka dengan tetap
menjalin hubungan baik, namun berusaha untuk mendiversifikasi negara mitranya
di luar India dan Tiongkok dengan tujuan menjaga kepentingan dan keamanan
negaranya dalam jangka panjang. Sri Lanka berupaya untuk menjalin kerja sama,
investasi dan pembangunan dengan negara lain seperti Jepang, Korea Selatan,
untuk menghindari ketergantungan pada satu aktor negara saja. Sri Lanka juga
melakukan kerja sama pertahanan dan juga keamanan baik dengan India maupun
Tiongkok dan di sisi lain, Sri Lanka juga turut menjalin hubungan keamanan dengan
negara lain seperti Amerika Serikat, Australia yang mencerminkan upaya Sri Lanka
untuk berupaya menjalin hubungan baik dengan aktor di luar India dan Tiongkok

demi keamanan negaranya.
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Penelitian ini menemukan fakta bahwa strategi hedging yang di jalankan Sri
Lanka ditujukan untuk merespons geopolitical competition yang terjadi antara India
dan Tiongkok memperlihatkan bahwa negara yang lebih kecil berupaya untuk
melibatkan berbagai aktor besar dalam urusan dan kepentingannya demi terjaganya
stabilitas di kawasan. Dalam hal ini, Sri Lanka terlihat menggandeng aktor seperti
India, Tiongkok, Jepang, Amerika Serikat, Australia untuk menjaga kestabilan dan

keseimbangan di kawasannya.

Dengan demikian, strategi hedging yang dilakukan oleh Sri Lanka telah
terbukti sebagai strategi yang realistis dan paling relevan untuk digunakan dalam
konteks persaingan geopolitik yang terjadi antara India dan Tiongkok. Strategi ini
dapat memberi Sri Lanka peluang dalam upaya mempertahankan kepentingan
nasionalnya sembari menerima manfaat dari ekonomi, kerja sama dan keamanan
dari kedua pihak. Strategi ini juga secara efektif menghindarkan Sri Lanka dari
keterlibatan pada persaingan geopolitik secara langsung. Penelitian ini
menunjukkan bahwa negara kecil dapat memiliki peran yang signifikan dalam
konteks rivalitas yang terjadi antar kekuatan besar lewat kebijakan luar negeri yang

seimbang dan mengutamakan kepentingan nasional.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran kepada para
akademisi, para pengkaji Hubungan Internasional, pembuat kebijakan dan tentu
saja peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih dalam terkait strategi hedging
dan dinamika geopolitik bagi negara kecil seperti Sri Lanka di tengah persaingan
geopolitik antar kekuatan besar di kawasan sekitarnya yaitu Asia Selatan dan
Samudra Hindia.

a. Peneliti menyarankan agar pengkaji dapat menyoroti lebih lanjut dampak
secara jangka panjang dari strategi hedging yang dijalankan Sri Lanka pada
stabilitas ekonomi serta keamanannya, terutama pada masa jabatan Presiden

Anura Kumara Disanayake yang baru terpilih 2024 lalu. Penelitian dan
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kajian yang lebih mendalam terkait kebijakan luar negeri Sri Lanka atau
strategi lanjutan yang di bawa oleh presiden baru akan penting untuk
melihat bagaimana Sri Lanka dapat menyesuaikan negaranya pada
perubahan dinamika geopolitik kawasan yang terjadi di masa depan.

b. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam terkait peranan aktor domestik ataupun lembaga pembuat kebijakan
luar negeri Sri Lanka seperti Kementerian Luar Negeri ataupun Dewan
Keamanan Nasional dalam menjalankan strategi hedging khususnya pada
bidang ekonomi, keamanan dan diplomasi.

c. Peneliti juga menyarankan agar penelitian lebih lanjut dapat menganalisis
perbandingan antara strategi hedging yang di gunakan Sri Lanka dengan
negara-negara kecil lainnya di kawasan Asia Selatan ataupun Samudra
Hindia seperti Bangladesh ataupun Maladewa, dengan tujuan untuk melihat
lebih jauh lagi bagaimana strategi serupa atau strategi dari negara kecil
tersebut dalam merespons kekuatan besar di lingkungan sekitarnya.
Pendekatan ini akan menambah kajian teori dalam strategi penyeimbangan
luar negeri negara lain, termasuk hedging dalam studi Hubungan
Internasional.

d. Terakhir, peneliti merekomendasikan terkhusus kepada Pemerintah Sri Lanka
untuk dapat lebih melibatkan banyak aktor dalam urusan ekonomi, kerja
sama pembangunan, keamanan dan pertahanan demi memperkuat
kapabilitas negara tersebut dan demi mengurangi ketergantungan yang
besar pada aktor tradisionalnya yaitu, India dan Tiongkok. Langkah ini
bertujuan untuk mendiversifikasi mitra Sri Lanka dan menghindari kerugian

strategis bagi Sri Lanka di masa depan.

Penelitian lebih lanjut dan juga spesifik pada aspek-aspek yang telah disebutkan
dapat memperkaya kajian Hubungan Internasional, memberi rekomendasi yang
sesuai bagi kebijakan atau strategi luar negeri terutama bagi negara kecil dan

menambah kontribusi akademik pada penerapan teori hedging.
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